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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan pada program keahlian akuntansi di SMK N I Bantul tahun ajaran 2006/2007 yang meliputi perencanaan kurikulum terdiri dari perencanaan penyusunan kurikulum, kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar siswa, kalender pendidikan, dan silabus mata pelajaran akuntansi, pelaksanaan kurikulum terdiri dari mata pelajaran yang dilaksanakan pada kelas X dan jumlah keseluruhan jam pembelajaran dan jumlah jam pembelajaran akuntansi di kelas X selama semester I, serta kesesuaian dasar pemikiran penyusunan kurikulum program keahlian akuntansi dengan prinsip pengembangan kurikulum.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan  wawancara,. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis data deskriptif melalui reduksi data, klasifikasi data, penafsiran data, display data, dan penarikan kesimpulan. .Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan program keahlian akuntansi di SMK N I Bantul sudak baik. Perencanaan kurikulum telah sesuai dengan standar isi dan pedoman penyusunan yang ditetapkan. Pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang meliputi mata pelajaran yang dilaksanakan pada kelas X dan jumlah keseluruhan jam pembelajaran dan jumlah jam pembelajaran akuntansi di kelas X selama semester I sudah cukup baik. Penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan program keahlian akuntansi memiliki dasar pemikiran yang sesuai dengan prinsip pengembangan kurikulum. 

Kata kunci : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Perencanaan, Pelaksanaan, danEevaluasi Kurikulum, Program Keahlian Akuntansi
A. Pendahuluan


Kurikulum merupakan syarat mutlak dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah karena kurikulum merupakan rancangan formal dan tertulis  bagi pelaksanaan pendidikan di sekolah sehingga pendidikan dapat berjalan secara terencana, sistematis, dan teratur. 

KTSP merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Sekolah diberi kebebasan untuk merencanakan sendiri kurikulum yang akan dilaksanakan di sekolahnya yang meliputi kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar siswa, kalender pendidikan, dan silabus.

Dengan menyusun sendiri kurikulum bagi sekolahnya, terdapat banyak permasalahan yang dihadapi oleh pihak sekolah. 

B. Tujuan Penelitian


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan pada program keahlian akuntansi di SMK N I Bantul tahun ajaran 2006/2007.
C. Kajian Teori

Kurikulum merupakan syarat mutlak dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah karena kurikulum merupakan rancangan formal dan tertulis bagi pelaksanaan pendidikan di sekolah sehingga pendidikan dapat berjalan secara terencana, sistematis, dan teratur. Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 dan 23 tahun 2006 memuat pedoman dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang terdiri dari  kerangka dasar kurikulum, prinsip pengembangan kurikulum, struktur kurikulum pendidikan kejuruan, beban belajar, kalender pendidikan, standar kompetensi lulusan satuan pendidikan, dan standar kompetensi kelompok mata pelajaran.                   

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Prinsip pengembangan silabus antara lain ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, memadai, aktual dan kontekstual, fleksibel, dan menyeluruh. 
Implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan proses penerapan ide, konsep, kebijakan/ inovasi mengenai kurikulum pada tingkat satuan pendidikan dalam suatu tindakan praktis berupa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.
Pertanyaan Penelitian:

1. Bagaimana perencanaan KTSP untuk program keahlian akuntansi di SMK N I Bantul TA 2006/2007?

2. Bagaimana pelaksanaan KTSP pada kelas X program keahlian akuntansi di SMK N I Bantul semester I TA 2006/2007?

3. Apakah dasar pemikiran dalam penyusunan KTSP program keahlian akuntansi di SMK N I Bantul sesuai dengan prinsip pengembangan kurikulum?

D. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dilaksanakan di SMK N I Bantul pada bulan Desember 2006 kepada Wakil kepala bagian kurikulum dan guru akuntansi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang dilakukan adalah reduksi data, klasifikasi data, penafsiran data, display data, menarik kesimpulan. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi.

E. Hasil Penelitian dan Pembahasan


Referensi yang digunakan dalam penyusunan kurikulum antara lain Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22, tahun 2006, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2006, SKKNI bidang akuntansi, kurikulum 2004, panduan penyusunan kurikulum. 


Sosialisasi mengenai KTSP telah dilakukan oleh pihak sekolah kepada para guru dengan memberikan penjelasan mengenai KTSP dan tugas-tugas guru dalam pelaksanaan KTSP.


Pembagian tugas penyusunan kurikulum adalah untuk kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kalender pendidikan disusun oleh Waka Kurikulum setelah sebelumnya dibicarakan dalam musyawarah dengan para guru dan silabus disusun oleh guru mata pelajaran masing-masing.


Struktur kurikulum dikembangkan berdasarkan pedoman yang ada dan berdasarkan prinsip pengembangan kurikulum. Struktur kurikulum terdiri atas mata pelajaran yang dilaksanakan pada program keahlian akuntansi yang mencakup mata pelajaran wajib, mata pelajaran kejuruan, muatan lokal, dan pengembangan diri.

Berikut struktur kurikulum program keahlian akuntansi di SMK N I Bantul:

Tabel 1. Struktur Kurikulum Program Keahlian Akuntansi SMK N I Bantul
STRUKTUR KURIKULUM

PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI

	NO
	Keterangan
	Durasi Waktu Min
	Beban belajar/minggu
	Durasi Waktu Riil

	
	
	
	Kel. X
	Kel. XI
	Kel. XII
	

	
	MATA PELAJARAN
	 
	38
	38
	24
	 

	 A
	Kelompok Program Normatif
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	1
	Pendidikan Agama
	192
	2
	2
	2
	200

	 
	2
	Pendidikan Kewarganegaraan 
	192
	2
	2
	2
	200

	 
	3
	Bahasa Indonesia 
	192
	2
	2
	2
	200

	 
	  4
	Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
	192
	2
	2
	2
	200

	 
	5
	Seni Budaya 
	128
	2
	1
	1
	138

	B
	Kelompok Program Adaptif
	 
	 
	 
	 
	 

	
	1
	Bahasa Inggris
	440
	4
	5
	5
	462

	
	2
	Matematika
	403
	4
	4
	5
	424

	
	3
	Ilmu Pengetahuan Alam
	192
	2
	2
	2
	200

	
	4
	Ilmu Pengetahuan Sosial 
	128
	2
	1
	1
	138

	
	5
	KKPI
	202
	3
	2
	2
	238

	
	6
	Kewirauahaan
	192
	2
	2
	2
	200

	C
	Kelompok Program Poduktif
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	1
	Dasar  Kompetensi Kejuruan
	140
	4
	 
	 
	152

	
	
	1.1. Dasar-dasar Ekonomi
	70
	2
	
	
	76

	
	
	1.2. Dasar-dasar manajemen
	70
	2
	
	
	76

	
	2
	Kompetensi Kejuruan
	1044
	8
	14
	13
	1148

	
	
	2.1.  Persamaan Dasar Akuntansi
	20
	v
	
	
	

	
	
	2.2.  Mengelola Bukti Transaksi
	25
	v
	
	
	

	
	
	2.3.  Mengelola Jurnal
	66
	v
	
	
	

	
	
	2.4.  Mengelola Buku Besar 
	61
	v
	
	
	

	
	
	2.5.  Menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan Jasa dan dagang
	101
	v
	
	
	

	
	
	2.6.  Bekerja dengan kolega dan pelanggan
	26
	v
	
	
	

	
	
	2.7.  Bekerja dilingkungan social yang berbeda
	25
	v
	
	
	

	
	
	2.8.  Berkomunikasi melalui telepon dan faximail
	25
	v
	
	
	

	
	
	2.9.  Administrasi Kas dan Bank
	28
	
	v
	
	

	
	
	2.10.Mengelola administrasi dana kas kecil
	28
	
	v
	
	

	
	
	2.11.Mengelola order penjualan
	25
	
	v
	
	

	
	
	2.12.Mengelola proses kredit
	25
	
	v
	
	

	
	
	2.13.Mengelola kartu piutang
	30
	
	v
	
	

	
	
	2.14.Mengelola penagihan piutang
	28
	
	v
	
	

	
	
	2.15.Mengelola administrasi pembelian
	25
	
	v
	
	

	
	
	2.16.Mengelola Kartu Utang
	30
	
	v
	
	

	
	
	2.17.Mengelola Penerimaan barang supllies
	20
	
	v
	
	

	
	
	2.18Mengelola buku persediaan barang suplies
	30
	
	v
	
	

	
	
	2.19.Mengelola kartu persediaan barang suplies
	40
	
	v
	
	

	
	
	2.20.Mengelola administrasi gudang
	28
	
	v
	
	

	
	
	2.21.Mengelola kartu aktiva tetap
	27
	
	v
	
	

	
	
	2.22.Mengelola kartu persediaan bahan baku
	30
	
	
	v
	

	
	
	2.23.Mengelola kartu persediaan barang jadi
	46
	
	
	v
	

	
	
	2.24.Mengelola administrasi gaji dan upah
	40
	
	
	v
	

	
	
	2.25.Menyiapkan pengelolaan kartu biaya produksi
	45
	
	
	v
	

	
	
	2.26.Menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan manufaktur
	110
	
	
	v
	

	
	
	2.27.Perpajakan
	72
	
	
	v
	

	
	
	2.28. Komputer Akuntansi
	72
	
	
	v
	

	
	Praktek Industri
	168
	
	
	
	168

	D
	Muatan Lokal
	192
	 
	 
	 
	200

	 
	 
	B.1. Bahasa Jawa dan Budi Pekerti
	 76
	2
	 
	 
	76 

	 
	 
	B.2 Bahasa Asing
	 110
	 
	2
	2
	134 

	E
	Pengembangan Diri *)
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Total Beban Belajar/minggu
	 
	41
	41
	41
	 



Pengembangan diri terdiri dari: BK, pramuka, KIR, paskibraka, tonti, olah raga dan seni, PMR, dan menjahit.


SMK N I Bantul melaksanakan program pendidikannya dengan menggunakan sistem paket. Satu jam pembelajaran tatap muka adalah 45 menit, jumlah jam pembelajaran per minggu adalah 4, minggu efektif per th ajaran adalah 38, dan waktu pembelajaran per tahun adalah 1558 JP atau 70110 menit


Penyusunan kalender pendidikan didasarkan pada alokasi waktu dan penetapan kalender pendidikan yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006. Jumlah minggu efektif belajar adalah 41 minggu, jeda antar semester adalah 2 minggu, libur akhir tahun pelajaran adalah 2 minggu, hari libur keagamaan adalah 3 minggu, dan hari libur umum/nasional adalah 2 hari. Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Juli dan berakhir bulan Juni tahun berikutnya.


Silabus akuntansi disusun oleh guru akuntansi kemudian dibicarakan dalam MGMP untuk dikoreksi secara bersama-sama.

Mata pelajaran yang dilaksanakan pada kelas X antara lain: pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, serta seni budaya (seni rupa), bahasa Inggris, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, KKPI, dan kewirausahaan, dasar kompetensi kejuruan yaitu dasar-dasar ekonomi dan dasar-dasar manajemen serta kompetensi kejuruan yang meliputi persamaan dasar akuntansi, mengelola bukti transaksi, mengelola jurnal, mengelola buku besar, menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa dan dagang, bekerja dengan kolega dan pelanggan, bekerja di lingkungan sosial yang berbeda dan berkomunikasi melalui telepon dan faximail, muatan lokal yaitu bahasa Jawa dan budi pekerti.


Jumlah keseluruhan jam pembelajaran dan jumlah jam pembelajaran akuntansi kelas X semester I sebagai berikut:  jumlah jam pembelajaran per minggu adalah  46, minggu efektif per th ajaran adalah 41, dan waktu pembelajaran semester I adalah  874 JP atau 39330 menit. Minggu efektif selama semester I adalah 19 minggu dan  jumlah jam pembelajaran akuntansi kelas X selama semester I adalah 168 JP atau 7560 menit


Penjabaran dasar kompetensi kejuruan, kompetensi kejuruan, muatan lokal dan pengembangan diri telah didasarkan pada prinsip pengembangan kurikulum. 

F. Penutup


Pengumpulan referensi dan pedoman dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan telah memadai untuk dijadikan dasar penyusunan kurikulum, sosialisasi yang dilaksanakan oleh pihak sekolah mengenai KTSP telah membantu memecahkan kebingungan guru mengenai KTSP dan cukup memberikan penjelasan mengenai tugas guru dalam KTSP, pembagian tugas dalam penyusunan kurikulum antara Wakil kepala bagian kurikulum dan guru telah memberikan deskripsi tugas yang jelas mengenai tugas masing-masing dalam penyusunan kurikulum.


Penyusunan kerangka dasar dan struktur kurikulum dapat berjalan dengan baik. Penyusunan kerangka dasar dan struktur kurikulum telah sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dan dikembangkan berdasarkan dasar pemikiran yang sesuai dengan prinsip pengembangan kurikulum dengan memperhatikan potensi, kebutuhan peserta didik, dan kemampuan sekolah.
Penentuan beban belajar siswa didasarkan pada standar waktu minimal kegiatan pembelajaran. Jumlah beban belajar siswa telah memenuhi standar minimal yang ditetapkan. Penyusunan kalender pendidikan telah sesuai pada alokasi waktu yang telah ditetapkan. Penyusunan silabus mata pelajaran akuntansi telah selesai dilaksanakan dan telah disetujui dalam MGMP. 

Mata Pelajaran yang dilaksanakan pada kelas X yang dapat dilihat dalam struktur kurikulum program keahlian akuntansi SMK N I Bantul telah ditentukan berdasarkan tingkat kemampuan siswa dan diagram pencapaian kompetensi. Jumlah keseluruhan jam pembelajaran di kelas X selama semester I tahun pelajaran 2006/2007 telah memenuhi standar minimal waktu pembelajaran yang telah ditentukan. 

Dasar pemikiran penyusunan kurikulum program keahlian akuntansi telah sesuai  dengan prinsip pengembangan kurikulum. 
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� Alumni Jurusan Pendidikan Akuntansi FISE - UNY


� Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Akuntansi FISE - UNY
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